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Perbedaan persepsi daya terima terhadap makanan pada pasien kanker yang
menjalani kemoterapi dengan pasien yang menjalani radioterapi di rawat inap
Rumah Sakit Kanker Dharmais Jakarta Tahun 2009.
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ABSTRAK

Pasien kanker yang menjalani kemoterapi/radioterapi juga memerlukan makanan yang
sehat dengan kandungan gizi yang tepat yang mungkin saja dari segi tekstur, aroma,
rasa, penampilan dan penyajian dapat menimbulkan penerimaan yang berbeda dari
pasien itu sendiri. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi pola, daya terima
serta perbedaan daya terima makan pasien selama menjalani kemoterapi dan
radioterapi dirawat inap.Metode penelitian adalah cross sectional dan jumlah sampel
sebanyak 60 orang (30 kemoterapi & 30 radioterapi) dari 75 orang total populasi yang
berada diruang rawat inap. Dimensi Kemoterapi adalah pemberian zat-zat kimia kedalam
tubuh pasien yang telah terdiagnosa kanker, radioterapi adalah merupakan suatu upaya
pengobatan selain kemoterapi dengan mempergunakan sinar pengion. Dimensi daya terima
makan meliputi tekstur, aroma, rasa, variasi menu, penampilan dan penyajian yang diukur
dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Berdasarkan
hasil uji beda menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna antara pasien kemoterapi
dengan pasien radioterapi (nilai P= 0,228) (P > 0,025). Dapat disimpulkan bahwa
antara pasien yang menjalani kemoterapi dan radioterapi memiliki daya terima
makanan yang tidak berbeda.
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